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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MIKORIZA DAN JENIS PUPUK BERBEDA 
PADA KONDISI CEKAMAN KEKERINGAN TERHADAP KANDUNGAN 

NUTRIEN (BK, PK, DAN SK) RUMPUT PAKCHONG 

 

 

Oleh 

 

Annisa Usyifa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan mikoriza dan jenis 
pupuk berbeda pada kondisi cekaman kekeringan terhadap kandungan nutrien 
(bahan kering, protein kasar, dan serat kasar) rumput pakchong. Penelitian ini 
dilaksanakan November 2022--Februari 2023 di Rumah Kaca Laboraturium Lapang 
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar lampung. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 2 faktor yang disusun 
dalam percobaan faktorial 4x3 dengan 3 ulangan. Perlakuan yang  diberikan adalah 
kombinasi antara faktor petama yaitu M0: tanpa mikoriza, M1: 20 gram/ 10 kg 
tanah dalam polybag, M2: 40 gram/ 10 kg tanah dalam polybag, dan M3: 60 gram/ 
10 kg tanah dalam polybag dengan faktor kedua yaitu P1: pupuk kotoran kambing 
(30 ton/ha), P2: pupuk NPK (urea 100 kg/ha ; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha), dan P3: 
pupuk (kotoran kambing (30 ton/ha) + pupuk NPK (urea 100 kg/ha ; TSP 50 kg/ha; 
KCl 50 kg/ha)). Variabel yang diamati meliputi bahan kering, protein kasar, dan 
serat kasar. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan Analisis Sidik 
Ragam dan dilanjutkan dengan Uji Lanjut Beda Nyata terkecil (BNt) pada taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap bahan kering, namun berpengaruh sangat nyata (P<0,05) 
terhadap protein kasar dan serat kasar. Pada protein kasar hasil tertinggi terdapat 
pada perlakuan M2P3 yaitu 16,08% dan pada serat kasar hasil tertinggi terdapat 
pada perlakuan M3P3 yaitu 33,58%. 

 

Kata kunci: Cekaman kekeringan, Kandungan nutrien, Mikoriza, Pupuk, dan  

Rumput Pakchong 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF THE USE OF MYCORRHIZAE AND DIFFERENT TYPES OF 
FERTILIZER IN DROUGHT CONDITIONS ON NUTRIENT CONTENT 

(BK, PK, AND SK) OF PAKCHONG GRASS 

 

 

By 

 

Annisa Usyifa 

 

This study was conducted to the effect of using mycorrhiza and different types of 
fertilizers in drought stress conditions on nutrient content (dry matter, crude 
protein, and crude fiber) of pakchong grass. This research was conducted 
November 2022--February 2023 in the Integrated Field Laboratory Greenhouse, 
Faculty of Agriculture, University of Lampung, Bandar Lampung. This research 
used a 2-factor Completely Randomized Design (CRD) factorial which was 
arranged in a 4x3 factorial experiment with 3 replications. The treatment given 
was a combination of the first factors, namely M0: without mycorrhiza, M1: 20 
grams/10 kg of deep soil polybag, M2: 40 grams/ 10 kg of deep soil polybag, and 
M3: 60 grams/ 10 kg of deep soil polybag, with the second factor, namely P1: 
goat manure (30 tons/ha), P2: NPK fertilizer (urea 100 kg/ha; TSP 50 kg/ha; KCl 
50 kg/ha), and P3: fertilizer (goat manure (30 tons /ha) + NPK fertilizer (urea 100 
kg/ha; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha)). The variables observed included dry 
matter, crude protein, and crude fiber. The collected data were Analysed by 
Analysis of Variance and continued with the Least Significance Different (LSD) 
Test at the 5% level. The results showed that the treatment interaction had no 
significant effect (P>0.05) on dry matter, but had a very significant effect 
(P<0.05) on crude protein and crude fiber. The highest yield for crude protein 
was in the M2P3 treatment, namely 16.08%, and for crude fiber, the highest yield 
was in the M3P3 treatment, namely 33.58%. 

 

Keyword : Drought stress, Fertilizers, Mycorrhiza, Nutrient content and Pakchong  

       grass 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Hijauan merupakan makanan pokok bagi ternak ruminansia.  Guna mendukung 

produktivitas ternak ruminansia perlu mendapat asupan hijauan berkualitas tinggi 

agar performant ternak sesuai dengan potensi genetiknya.  Salah satu jenis hijauan 

yang sangat potensial adalah rumput pakchong.  Rumput pakchong adalah jenis 

rumput yang berasal dari Thailand. Rumput pakchong merupakan hasil 

persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dengan pearl 

millet (Pennisetum glaucum).  Rumput jenis ini memiliki produktivitas dan 

kualitas nutrisi yang tinggi.  Oleh karena itu, perlu dikembangkan pemanfaatan 

jenis rumput ini guna menunjang produktivitas ternak ruminansia. 

 

Penyediaan hijauan berkualitas seringkali terkendala ketersediaan lahan yang 

subur dan ketersediaan air yang cukup.  Lahan dengan kriteria tesebut seringkali 

diperuntukan untuk tanaman hortikultura.  Oleh karena itu, untuk budidaya 

rumput seringkali digunakan lahan yang tingkat kesuburannya kurang dan juga 

ketersediaan air juga kurang.  Penyediaan hijauan pakan haruslah lebih ditekankan 

atau diarahkan pada penanaman spesies tanaman yang efisien dalam 

memanfaatkan air dan dapat tumbuh pada lahan yang kurang subur.  

 

Sebagai negara beriklim tropik, produksi hijauan pakan ternak di Indonesia sangat 

bervariasi akibat ketersediaan air dari hujan yang tidak menentu, yang berakibat 

pada fluktuasi status air tanah dan ketersediaan hara untuk tanaman.  Peranan air 

sangat besar dalam menunjang pertumbuhan tanaman, yaitu untuk kelangsungan 

proses metabolisme.  Tanaman yang mengalami kekeringan pada waktu yang 
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lama akan mengalami perubahan-perubahan morfologi, anatomi, fisiologi dan 

biokimia yang tidak dapat kembali pulih sehingga dapat menyebabkan kematian.  

 

Pada lahan kering, air merupakan salah satu faktor pembatas untuk kelangsungan 

hidup tanaman sebab hampir seluruh proses fisiologis dalam tanaman berlangsung 

dengan adanya air.  Kushartono (2001) dan Sinaga (2008) menyatakan bahwa 

ketersediaan air tanah merupakan faktor yang paling dominan dalam 

mempengaruhi produktivitas tumbuhan dibandingkan faktor lainnya seperti 

kesuburan tanah maupun intensitas sinar matahari.  Hal ini disebabkan karena 

tanaman banyak melibatkan air dalam proses fisiologis seperti penyerapan hara, 

fotosintesis, respirasi, dan sebagai media untuk berlangsungnya reaksi-reaksi 

metabolisme.  Hanifiah (2005) juga menyatakan bahwa air berfungsi sebagai 

pelarut dan pembawa ion-ion hara dari rhizosfer ke dalam akar kemudian ke daun, 

sebagai sarana transportasi dan mendistribusikan fotosintat dari daun keseluruh 

bagian tanaman.  Kadar air pada rumput bervariasi tergantung pada musim, saat 

musim hujan kandungan air pada rumput cenderung meningkat.   

 

Salah satu upaya untuk menanggulangi ketersediaan air yang kurang adalah 

dengan cara mengintroduksikan mikoriza pada tanah.  Mikoriza adalah asosiasi 

simbiotik antar akar tanaman dan jamur (Hajoeningtijas, 2012). Menurut  

Nusantara et al. (2012), penggunaan mikoriza dapat membantu dalam penyerap 

hara dan juga air yang tidak terjangkau oleh akar.  Salah satu jenis mikoriza yang 

talah banyak digunakan adalah Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA).  Orlando 

(2003) menyatakan bahwa Fungi Mikoriza Arbuskular merupakan bentuk 

simbiosis mutualisme antara jamur dengan akar tumbuhan tingkat tinggi dan 

menurut Smith dan Read (2008), FMA dapat berasosiasi dengan hampir 90% 

tanaman tingkat tinggi. 

 

Usaha untuk produktivitas rumput yang tinggi dengan kandungan nutrisi yang 

baik dapat didukung oleh asupan hara yang  baik, salah satunya yaitu dengan 

pupuk agar produktivitasnya sesuai dengan potensi genetiknya.  Jenis pupuk yang 

digunakan dapat berupa pupuk kompos, pupuk kimia atau kombinasinya.  
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Penggunaan hara juga perlu ditingkatkan efiesiensinya karena mengingat harga 

pupuk yang mahal, salah satu caranya yaitu menggunakan FMA. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengetahui interaksi dari penggunaan mikoriza dan jenis pupuk yang berbeda 

pada kondisi cekaman kekeringan terhadap kandungan nutrien (bahan kering, 

protein kasar, dan serat kasar) rumput pakchong; 

2. mengetahui pengaruh penggunaan mikoriza yang berbeda pada kondisi 

cekaman kekeringan terhadap kandungan nutrien (bahan kering, protein kasar, 

dan serat kasar) rumput pakchong; 

3. mengetahui pengaruh penggunaan jenis pupuk yang berbeda pada kondisi 

cekaman kekeringan terhadap kandungan nutrien (bahan kering, protein kasar, 

dan serat kasar) rumput pakchong. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti mengenai 

kandungan nutrient pada rumput pakchong dengan berbagai taraf perlakuan 

penggunaan mikoriza dan jenis pemupukan berbeda pada cekaman kekeringan.  

Selain itu, dapat memberikan informasi kepada peternak maupun masyarakat pada 

umumnya mengenai penambahan mikoriza dan jenis pupuk yang tepat pada 

tanaman dengan kondisi cekaman kekeringan. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Pertumbuhan tanaman sangat dibatasi oleh kekeringan dan kelebihan air.  

Kekurangan atau kelebihan air pada fase tumbuh akan mengakibatkan tidak 

normalnya pertumbuhan dan merosotnya hasil tanaman.  Menurut Soemarno 

(2004), apabila persediaan air tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
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tanaman secara penuh, evapotranspirasi aktual (ETa) akan menurun dibawah 

evapotranspirasi maksimum (ETm) atau ETa< ETm.  Pada kondisi seperti ini, 

akan berkembang stress air dalam tanaman yang akan berpengaruh buruk terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman.  Bima (2007) menyatakan bahwa, apabila air 

yang diberikan pada tanaman dengan jumlah yang besar maka akan menyebabkan 

medium akan jenuh dengan air, sehingga akan mengakibatkan aerasi tanah akan 

jelek karena kurangnya oksigen dalam tanah.  Stress air mempunyai dampak 

banyak pada fisiologi tanaman, khususnya fotosintesis.  Jika stress ini 

perkepanjangan, maka mempunyai dampak yang merugikan pada pertumbuhan 

dan produktifitas tanaman.  Salah satu cara menanggulangi ketersediaan air yang 

kurang adalah dengan mengintroduksikan mikoriza pada tanah.  Mikoriza adalah 

asosiasi simbiotik antar akar tanaman dan jamur (Hajoeningtijas, 2012).  Menurut 

Nusantara (2012), penggunaan mikoriza dapat membantu dalam penyerap hara 

dan juga air yang tidak terjangkau oleh akar.  Salah satu jenis mikoriza yang telah 

banyak digunakan adalah Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA).  Fungi mikoriza 

arbuskular adalah bentuk simbiosis mutualisme antara jamur dengan akar 

tumbuhan tingkat tinggi (Orlando, 2003) dan menurut Smith dan Read (2008), 

Fungi Mikoriza Arbuskular dapat berasosiasi dengan hampir 90% tanaman tingkat 

tinggi. 

 

Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) berkembang dengan cara cendawan masuk ke 

dalam akar atau melakukan infeksi.  Proses infeksi dimulai dengan 

perkecambahan spora di dalam tanah, kemudian hifa yang tumbuh melakukan 

penetrasi ke dalam akar dan berkembang di dalam korteks.  Akar yang terinfeksi 

akan terbentuk arbuskul, vesikel intraseluler, penetrasi hifa dan perkembangannya 

terjadi pada bagian yang masih mengalami proses differensisasi dan proses 

pertumbuhan dan hifa berkembang tanpa merusak sel.  Menurut Aldeman dan 

Morton (2006), infeksi mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

kemampuan memanfaatkan nutrisi yang ada dalam tanah, terutanam unsur P, Ca, 

N, Cu, Mn, K, dan Mg.  Menurut Mosse (2001), kolonisasi mikoriza pada akar 

tanaman dapat memperluas bidang serapan akar dengan adanya hifa eksternal 

yang tumbuh dan berkembang melalui bulu akar.  
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Upaya yang dilakukan agar hijauan pakan tersedia secara berkesinambungan saat 

ketersediaan air tanah terbatas akibat musim kemarau yang panjang pada tanah 

masam dapat dilakukan melalui penerapan bioteknologi dalam budidaya tanaman 

hijauan pakan ternak dengan menggunakan mikroorganisme tanah yang potensial 

dan ramah lingkungan seperti cendawan mikoriza arbuskula (FMA).  Dengan 

adanya penambahan mikoriza pada tanah terutama tanah yang mengalami 

cekaman kekeringan diharapkan pemanfaatan air dan penggunaan pupuk pada 

rumput menjadi lebih efisien, sehingga produktivitas rumput tetap tinggi dan 

kandungan nutriennya baik. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. terdapat interaksi dari penggunaan mikoriza dan jenis pupuk yang berbeda 

pada kondisi cekaman kekeringan terhadap kandungan nutrien (bahan kering, 

protein kasar, dan serat kasar) rumput pakchong. 

2. terdapat pengaruh penggunaan mikoriza yang berbeda pada kondisi cekaman 

kekeringan terhadap kandungan nutrien (bahan kering, protein kasar, dan serat 

kasar) rumput pakchong. 

3. terdapat pengaruh penggunaan jenis pupuk yang berbeda pada kondisi 

cekaman kekeringan terhadap kandungan nutrien (bahan kering, protein kasar, 

dan serat kasar) rumput pakchong.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Rumput Pakchong 

 

 

Rumput Pakchong merupakan hasil persilangan antara rumput Gajah (Pennisetum 

purpureum Schumach) dengan Pearl millet (Pennisetum glaucum), yang diiteliti 

dan kembangkan selama 6 tahun oleh Dr. Krailas Kiyothong, seorang ahli nutrisi 

dan pemulia tanaman (Sarian, 2013).  Pearl millet (Pennisetum glaucum), 

termasuk jenis tanaman sereal yang bersifat tahunan dan tumbuh di daerah arid 

dan semi arid, dengan tingkat yang menyimpang lebih dari 85%.  Pearl millet 

(Pennisetum glaucum) merupakan tanaman yang sangat toleran kekeringan, tahan 

terhadap hama dan juga penyakit.  Pearl millet (Pennisetum glaucum) dengan 

mudah dapat dikawin silangkan dengan rumput Gajah untuk menghasilkan hibrida 

interspesifik steril, yang lebih kuat dibandingkan dengan tetuanya dan memiliki 

potensi biomassa yang tinggi (Hanna et al., 2004).  Hasil biomasa dan komposisi 

kimia rumput Gajah sangat bervariasi tergantung pada varietas, umur, musim, 

lokasi dan manajemen (Ogoshi et al., 2010).  

 

Percobaan lapangan yang dilakukan di Hawaii, menunjukkan bahwa produksi 

panen rataan Pennisetum purpureum cv Thailand, adalah 13% lebih tinggi 

dibandingkan varietas rumput Gajah lain.  Pennisetum purpureum cv Thailand 

memiliki pertumbuhan kembali (regrowth) yang sangat cepat setelah 

pemangkasan.  Sarian (2013) menuturkan bahwa pada umur 59 HST (Hari Setelah 

Tanam) rumput ini dapat mencapai tinggi sekitar 10 feet (± 3 m) sehingga tidak 

heran kalau rumput gajah ini disebut rumput gajah super (supernapier grass).  
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Pennisetum purpureum cv Thailand memiliki daun yang hampir sama besar dan 

panjangnya dengan rumput King Grass (Pennisetum purpurhoides), batang 

tanaman lebih empuk/lembut (tender) tidak keras, dan secara morfologi baik 

batang maupun daun tidak ditumbuhi bulu-bulu halus yang dapat menurunkan 

nilai palatabilitas.  Turano et al. (2016) melaporkan hasil penelitiannya bahwa 

rumput gajah hibrida lebih tahan terhadap cekaman kekeringan dan bergizi tinggi 

daripada varietas rumput gajah lain.  Gambar rumput Pakchong disajikan pada 

gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Rumput Pakchong 

 

Pennisetum purpureum cv Thailand tumbuh dengan baik di berbagai lokasi, tetapi 

akan berkembang sangat baik di tanah yang kaya akan bahan organik.  Kiyothong 

dalam sarian (2013) mengatakan bahwa Pennisetum purpureum cv Thailand tahan 

terhadap kekeringan sehingga bisa tumbuh di banyak daerah di Filipina.  Rumput 

Pennisetum purpureum cv Thailand dapat ditanam secara tumpangsari dengan 

jenis tanaman kacang-kacangan (legumionosa) dengan dua metode penanaman 

yaitu sistem pertanaman tumpangsari (intercropping) dan lorong (alley cropping).   

 

Secara umum pemanenan rumput gajah (Pennisetum purpureum cv Thailand) 

pertama kali dilakukan pada umur 3 bulan setelah tanam, kemudian panen 

berikutnya dengan interval 60--70 hari.  Menurut Siriporn et al. (2016), 

Pennisetum purpureum cv Thailand dapat dipanen dengan interval potong 45 hari 
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sekali.  Batangnya dipotong dekat pada tanah, dan dalam waktu singkat, tunas 

atau ratoon baru akan keluar.  Interval pemotongan (panen) memberikan efek 

yang bervariasi terhadap produksi dan kualitas rumut Gajah.  Frekuensi 

pemotongan (panen) yang tinggi dapat mengurangi pertumbuhan dan 

perkembangan, sedangkan frekuensi interval yang rendah akan menyebabkan 

akumulasi serat dan penurunan kualitas (Tessema et al., 2010).   Hal ini karena 

rumput Gajah memiliki strruktur dinding sel yang tinggi karbohidrat dan dapat 

meningkat dengan cepat sejalan umurnya, sehingga menyebabkan penurunan 

konsentrasi protein kasar (CP) dan kecernaannya (Van Soest, 1994). 

 

Pennisetum purpureum cv Thailand merupakan sumber hijauan yang mampu 

menyediakan pakan sangat bermutu bagi ternak sapi, kerbau dan ternak lainnya di 

Thailand, disamping sebagai bahan energi terbarukan.  Pennisetum purpureum cv 

Thailand diklaim mengandung protein kasar sekitar 16--18%, yang diperkirakan 

sangat tinggi dibandingkan tanaman rumput lain (Sarian, 2013).  Hal ini sangat 

penting, terutama bagi ternak perah yang sangat membutuhkan nutrisi yang cukup 

agar menghasilkan produksi dan kualitas susu lebih tinggi.  Sejalan dengan itu 

pula Cherdthong et al. (2015) menyatakan bahwa Pennisetum purpureum cv 

Thailand adalah salah satu jenis hibrida rumput gajah yang sangat menjanjikan 

bagi peningkatan produksi ternak ruminansia karena hasil panen dan nilai 

nutrisinya yang tinggi.  Jenis rumput ini dapat menyediakan hijauan pakan ternak 

sepanjang tahun, bergizi tinggi dan sangat disukai ternak ruminansia maupun non 

ruminansia (Pitaksinsuk et al., 2010).  Nilai gizi hijauan sangat berpengaruh bagi 

pemanfaatan oleh ternak, yang pada gilirannya berpengaruh terhadap produksi 

ternak, emisi metana, serta gas rumah kaca (Mirzaei-Aghsaghali dan Maheri-Sis, 

2011).  Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa orang peneliti menunjukkan 

bahwa komposisi rumput gajah Pennisetum purpureum cv Thailand cukup 

beragam, seperti pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Kandungan 9ropagul Pennisetum purpureum cvThailand menurut  

  beberapa sumber 

Sumber Komposisi kimia (%) 

BK PK NDF ADF Abu Ca P TDN 

Turano  

et al. (2016) 

24,20 6,4 73,30 51,2 8,9 0,17 0,22 46,5 

Pitaksinsuk  

et al. (2010) 

14,90 10 35,80 - 14,5 - - - 

Siiripon  

et al. (2016) 

23,72 6,65 72,21 45,72 8,37 - - - 

Lounglawan  

et al. (2014) 

17,16 10.13 70.13 46.99 11.99 - - - 

Keterangan : BK (Bahan Kering); PK (Protein Kasar); SK (Serat Kasar);  

          Ca (Kalsium); P (Phosphor) dan TDN (Total Digestible Nutrient). 

 

Kandungan protein kasar hasil penelitian Turano et.al. dan Siiripon et.al. pada 

tahun yang sama hasilnya tidak berbeda, sedangkan pada penelitian Pitaksinsuk 

et.al. (2010) dan Lounglawan et al. (2014) jauh berbeda dan keduanya 

menunjukkan hasil yang sama.  Akan tetapi kandungan bahan kering pada kedua 

peneliti pertama yang disebutkan diatas lebih tinggi dari kedua peneliti 

berikutnya.  Demikian pula halnya dengan kandungan NDF pada 2 peneiliti yang 

disebutkan pertama 9ropag sama tinggi dibandingkan 2 peneliti selanjutnya.  

Perbedaan hasil analisis rumput gajah hibrida pada masing-masing sumber, 

kemungkinan disebabkan oleh manajemen, jenis tanah, kondisi tanah (Biofisik-

kimia), dan iklim, sehingga memberikan hasil yang berbeda-beda.  Hal ini 

kemungkinan disebabkan pengambilan sampel tanaman yang sama dengan umur 

tanaman berbeda atau kemungkinan lain tingkat kesuburan tanah yang berbeda 

akan memberikan gambaran hasil yang berbeda pula.  

 

Hartadi et al. (1980) mengungkapkan bahwa, nilai nutrisi hijauan pakan sangat 

dipengaruhi dari bahan kering hijauan itu sendiri, dan perbedaan komposisi ini 

disebabkan perbedaan varietas, kesuburan tanah, dan komposisi campuran bagian 

tanaman.  Pada sisi lain Lounglawan et al. (2014) menjelaskan bahwa kandungan 

protein kasar, serat kasar, abu, ekstrak eter, NDF, ADF dan ADL mengalami 

peningkatan secara signifikan saat interval panen meningkat.  Susetyo et al. 

(1994) menyatakan bahwa tanaman yang dipanen pada umur muda kualitasnya 
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lebih baik karena serat kasar lebih rendah, sedangkan kadar proteinnya lebih 

tinggi.  Pemanenan berhubungan erat dengan produktifitas dan kualitas hijauan 

pakan.  Interval pemotongan yang berat tanpa dibarengi dengan masa istirahat, 

maka akan menghambat perkembangan tunas-tunas baru sehingga produksi dan 

perkembangan tanaman akan berkurang (Reksohadiprojo, 1999). 

 

 

2.2 Mikoriza 

 

 

Menurut Hajoeningtijas (2012), mikoriza adalah asosiasi simbiotik antara akar 

tanaman dengan jamur.  Istilah mikoriza (jamur akar) pertama kali diterapkan 

untuk asosiasi jamur dengan pohon pada tahun 1885 oleh A. B Frank, seorang ahli 

patologi hutan dari Jerman (Handayanto dan Hairiah, 2007).  Asosiasi antara akar 

tanaman dengan jamur ini memberikan manfaat yang sangat baik bagi tanah dan 

tanaman inang (Delvian, 2006). 

 

Berdasarkan struktur dan cara jamur menginfeksi akar, mikoriza dikelompokkan 

menjadi ektomikoriza (ECM) dan endomikoriza/ arbuscular mycorrhiza (AM).  

Ektomikoriza dicirikan oleh adanya miselia padat yang menyelimuti akar dan 

infasi cendawan secara intersellular pada jaringan korteks akar.  Sedangkan 

endomikoriza dicirikan oleh adanya jaringan hifa eksternal dalam tanah dan 

tumbuh secara intensif dalam sel korteks (Saraswati, 2007).  Ektomokoriza yaitu 

jamur yang menginfeksi tidak masuk ke dalam sel akar tanaman dan hanya 

berkembang diantara dinding sel jaringan korteks, akar yang terinfeksi membesar 

dan bercabang (Hajoeningtijas, 2012).  Ektomikoriza memiliki hifa yang tampak 

membentuk struktur seperti jala diantara dinding sel jaringan korteks yang biasa 

disebut dengan hartig net (Widyastuti et al., 2005).  Sedangkan endomikoriza 

yaitu jamur yang menginfeksi masuk ke dalam jaringan sel korteks dan akar yang 

terinfeksi tidak membesar (Hajoeningtijas, 2012). 

 

Menurut Orlando (2003), FMA merupakan suatu bentuk 10ropagule mutualisme 

antara jamur (myces) dengan akar (rhiza) tumbuhan tingkat tinggi.  Jamur 

mikoriza mendapatkan penyediaan karbon tereduksi yang disediakan oleh 
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tanaman.  Tanaman mendapatkan manfaat yang diperoleh dari jamur mikoriza, 

seperti akar mikoriza memacu serapan hara dan air dari tanah karena miselia 

eksternal dapat menjelajah tanah yang lebih luas dibandingkan dengan akar yang 

tidak bermikoriza, jamur menyerap hara berkonsentrasi rendah lebih efisien 

dibandingkan akar yang tidak bermikoriza, dan hifa jamur menghasilkan berbagai 

enzim hidrofilik yang melepaskan nitrogen dan fosfor dari senyawa 11ropagu 

yang sebelumnya tidak tersedia bagi tanaman (Handayanto dan Hairiah, 2007). 

 

Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) dapat ditemukan 11ropag pada semua 

ekosistem, termasuk pada lahan masam (Kartika, 2006) dan alkalin (Swasono, 

2006).  Menurut Smith dan Read (2008), FMA dapat berasosiasi dengan 11ropag 

90% jenis tanaman.  Tingkat populasi dan komposisi jenis FMA sangat beragam 

dan dipengaruhi oleh karakteristik tanaman dan 11ropag lingkungan seperti suhu, 

pH tanah, kelembapan tanah, kandungan fosfor dan nitrogen, serta konsentrasi 

logam berat. 

 

Struktur utama FMA adalah 11ropagule11, vesikula, hifa internal dan hifa 

eksternal, hal ini dapat dilihat pada Gambar 2. Arbuskula adalah struktur hifa 

yang bercabang- cabang seperti pohon – pohon kecil di dalam korteks akar inang.  

Arbuskular berfungsi sebagai tempat pertukaran zat – zat metabolit primer antara 

fungi mikoriza dan akar tanaman (Brundrett, 1996).  Vesikula adalah struktur 

berisi lipid yang berdinding tipis biasanya terbentuk dalam ruang antar sel.  

Fungsi utamanya sebagai penyimpanan, tetapi vesikula juga dapat berperan 

sebagai 11ropagule reproduksi untuk jamur (Handayanto dan Hairiah, 2007).  

Berikut adalah gambar perbedaan antara FMA dan Ectomycorrhiza. 
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Gambar 2. Perbedaan struktur Arbuscular Endomycorrhiza (FMA) dan 

Ectomycorrhiza (Handayanto dan Hairiyah, 2007) 

 

 

2.3 Pemanfaatan Mikoriza Arbuskular pada Tanaman 

 

 

Pentingnya FMA untuk kelangsungan ekosisem telah dilaporkan oleh banyak 

peneliti.  Fungi ini memiliki peran utama dalam meningkatkan ketersediaan hara 

dan air (Ferreira et al., 2015).  Adanya fungi ini juga dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap berbagai cekaman lingkungan baik biotik maupun 

abiotik (Abo- Elyousret et al., 2014). 

Kehadiran Fungi Mikoriza Arbuskula penting bagi ketahanan suatu ekosistem, 

stabilitas, tanaman, dan pemeliharaan biologi.  Peranan mikoriza dalam menjaga 

keanekaragaman hayati dan ekosistem sekarang mulai dikenal, terutama sekali 

karena pengaruh mikoriza untuk mempertahankan kenaekaragaman tumbuhan dan 

meningkatkan produktivitas (Ahmad, 2013).  Keanekaragaman dan penyebab 

mikoriza sangat bervariasi dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan yang 

bervariasi juga. 

Matsubara et al. (2002) berpendapat bahwa Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) 

yang menginfeksi perakaran tanaman inang akan memproduksi jalinan hifa secara 

intensif sehingga tanaman mampu meningkatkan kapasitasnya dalam menyerap 

unsur hara dan air.  Jaringan hifa eksternal dari FMA memiliki ukuran yang lebih 

halus dari bulu-bulu akar dan  
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dapat menembus pori˗pori tanah yang paling kecil sehingga hifa dapat menyerap 

air pada kondisi kadar air tanah yang sangat rendah (Marschener, 1995). 

 

 

2.4 Dampak Penggunaan Mikoriza pada Bahan Kering, Protein Kasar, dan  

Serat Kasar 

 

 

Prinsip kerja dari mikoriza ini adalah mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman melalui perlindungan tanaman dari patogen akar dan unsur toksik yang 

dapat merusak akar tanaman, menginfeksi sistem perakaran tanaman inang, 

memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman yang mengandung 

mikoriza tersebut akan mampu meningkatkan kapasitas dalam penyerapan unsur 

hara (Hamidahmamur’s, 2010). 

 

Mikoriza dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara 

yang ada dalam tanah, terutama unsur P, Ca, N, Cu, Mn, K, dan Mg.  Kerjasama 

yang saling menguntungkan antara mikoriza dan tanaman dilakukan dengan cara 

tanaman memberikan sisa karbohidrat dan gula yang tidak terpakai kepada 

mikoriza, dan ditukar dengan unsur-unsur P, Ca, N, Cu, Mn, K dan Mg oleh 

mikoriza sehingga kandungan protein kasarnya dapat meningkat serta tahan 

terhadap serangan pathogen.  Mikoriza dapat berfungsi sebagai pelindung biologi 

bagi terjadinya infeksi patogen akar (Anonim, 2012). 

 

 

2.5 Cekaman Kekeringan 

 

 

Cekaman kekeringan didefenisikan sebagai kondisi dimana air tanah yang tersedia 

tidak cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal.  Kekeringan 

dapat menurunkan potensial air tanah sehingga lebih rendah dari potensial air 

tanaman yang akan berakibat terjadinya plasmolysis.  Cekaman kekeringan 

merupakan salah satu cekaman lingkungan yang dapat menyebabkan menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta menurunkan hasil (Setiawan, 

2012).  Sinay (2015) juga menyatakan bahwa cekaman kekeringan merupakan 

keadaan dimana kadar air tanah berada pada kondisi yang minimum untuk 
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pertumbuhan dan produksi tanaman.  Pada stadium pertumbuhan vegetatif, 

cekaman kekeringan dapat mengurangi pertumbuhan tinggi tanaman, 

pembentukan daun, dan pertambahan luas daun.  

Cekaman kekeringan mempengaruhi semua aspek pertumbuhan dan metabolisme 

tanaman termasuk integritas membran, kandungan pigmen, keseimbangan 

osmotik, aktivitas fotosintesis, penurunan potensial air protoplasma, penurunan 

pertumbuhan, dan penurunan diameter batang.  Jika kebutuhan air tidak dipenuhi 

maka pertumbuhan tanaman akan terhambat, karena air berfungsi melarutkan 

unsur hara dan membantu proses metabolisme dalam tanaman (Wayah et al., 

2014).  

Cekaman kekeringan seringkali menjadi pembatas dalam peningkatan 

produktivitas tanaman.  Masalah cekaman kekeringan dapat diatasi melalui dua 

cara, yaitu dengan mengubah lingkungan agar cekamannya dapat diminimumkan 

serta memperbaiki genotip tanaman agar tahan terhadap cekaman kekeringan 

(Santoso, 2008).  Cekaman kekeringan terjadi jika tanaman sudah tidak mampu 

lagi menghisap dan memompa air ke bagian atas tanaman yang ditandai oleh 

kelayuan tetap.  Ketahanan tanaman terhadap kekeringan ditunjukkan oleh 

kemampuannya berproduksi pada kondisi kekeringan, yang dapat diukur sebagai 

penurunan hasil pada kondisi kekeringan dibanding pada kondisi normal 

(Nugraheni, 2002).  

Tanaman yang menderita cekaman air secara umum mempunyai ukuran yang 

lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh normal.  Cekaman air 

mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman.  Cekaman air mempengaruhi 

proses fisiologi dan biokimia tanaman serta menyebabkan terjadinya modifikasi 

anatomi dan morfologi tanaman.  Pengaruh cekaman air dalam beberapa kasus 

berhubungan dengan pengaruhnya terhadap tekanan turgor sel.  Tekanan turgor 

sangat berperan dalam menentukan ukuran tanaman.  Turgor berpengaruh 

terhadap pembesaran dan perbanyakan sel tanaman, membuka dan menutupnya 

stomata, perkembangan daun, pembentukan dan perkembangan bunga serta 

gerakan berbagai bagian tanaman lainnya (Islami dan Utomo, 1995). 
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Faktor air dalam fisiologi tanaman merupakan faktor utama yang sangat penting.  

Tanaman tidak akan dapat hidup tanpa air karena air adalah matrik dari 

kehidupan.  Kekurangan air akan mengganggu aktifitas fisiologis maupun 

morfologis sehingga mengakibatkan terhentinya pertumbuhan.  Defisiensi air 

yang terus menerus akan menyebabkan perubahan yang irreversibel (tidak dapat 

balik) dan pada gilirannya tanaman akan mati (Haryati, 2003). 

Cekaman kekeringan dapat menyebabkan transpor hara melalui akar tanaman 

mengalami gangguan yang tercermin pada perubahan warna daun menjadi kuning 

dan apabila keadaan ini terjadi secara berkepanjangan maka daun menjadi kering 

dan mati.  Pada keadaan yang ekstrim, cekaman kekeringan dapat menyebabkan 

penurunan produksi tanaman (Baon dan Abdoellah, 2002).  Lakitan (1996) 

menyatakan bahwa air yang tersedia dalam tanah adalah selisih antara air yang 

terdapat pada kapasitas lapang dan titik layu permanen.  Di atas kapasitas lapang 

air akan meresap ke bawah atau menggenang, sehingga tidak dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman.  Di bawah titik layu permanen tanaman tidak mampu lagi menyerap 

air karena daya adhesi air dengan butir tanah terlalu kuat dibandingkan dengan 

daya serap tanaman. 

 

2.6 Kapasitas Lapang 

 

Kapasitas lapangan (field capacity) adalah kapasitas menahan air yang minimum 

dimana banyaknya dinyatakan dalam persen (%), karena keadaan ini sama dengan 

keadaan kondisi menahan air dari tanah yang kering dengan permukaan air tanah 

yang rendah sesudah mendapat curah hujan yang cukup selama 1 sampai 2 hari 

(Sosrodarsono dan Takeda, 2003).  

 

Air tersedia adalah air yang terdapat diantara kapasitas lapang dan titik layu tetap.  

Kapasitas lapang adalah batas atas jumlah air yang tinggal di dalam tanah selama 

tanah mengalami penyusutan normal dimana dapat diserap oleh tumbuhan.  Titik 

layu tetap adalah batas tegangan air tertinggi dimana sudah tidak dapat diserap 

tumbuhan (Notohadiprawiro, 1998).  
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Apabila air gravitasi telah habis, kadar kelembaban tanah disebut kapasitas lapang 

(field capacity).  Air kapasitas lapang merupakan kapasitas dimana gaya gravitasi 

dengan daya ikat air oleh tanah sama besarnya.  Kapasitas lapang dapat diukur 

dengan menghitung kadar kelembaban tanah sesudah suatu pemberian air yang 

cukup besar untuk menjamin pembasahan yang merata pada tanah yang akan 

diperiksa.  Konsep kapasitas lapang sangat berguna dalam mendapatkan sejumlah 

air yang tersedia dalam tanah untuk penggunaan oleh tanaman.  Kapasitas lapang 

dapat diukur 2 hari setelah kejadian hujan (Hansen et al., 1992). 

 

Selama air di dalam tanah masih lebih tinggi daripada kapasitas lapang maka 

tanah akan tetap lembab, ini disebabkan air kapiler selalu dapat mengganti 

kehilangan air karena proses evaporasi.  Akar-akar akan membentuk cabang-

cabang lebih banyak, pemanjangan lebih cepat untuk mendapatkan air bagi 

konsumsinya.  Akar-akar tanaman yang tumbuh pada tanah-tanah yang 

kandungan air di bawah kapasitas lapang akan selalu becabang-cabang dengan 

hebat sekali.  Kapasitas lapang sangat penting artinya karena dapat menunjukkan 

kandungan maksimum dari tanah dan dapat menentukan jumlah air pengairan 

yang diperlukan untuk membasahi tanah sampai lapisan di bawahnya.  Tergantung 

dari tekstur lapisan tanahnya maka untuk menaikkan kelembaban 1 feet tanah 

kering sampai kapasitas lapang diperlukan air pengairan sebesar 0,5--3 inci 

(Kurnia, 2014).  

 

Kebutuhan air pada setiap tanaman berbeda, tergantung pada jenis tanaman dan 

fase pertumbuhannya.  Kekurangan air pada tanaman terjadi akibat keterbatasan 

air di lingkungannya, termasuk pada media tanamnya.  Kekurangan air pada 

tanaman dapat disebabkan karena tanaman kekurangan suplai air di daerah 

perakaran dan permintaan yang berlebihan oleh daun (Jadid, 2007). 

 

Air mempunyai beberapa fungsi penting dalam tanah.  Air penting dalam 

pelapukan mineral dan bahan organik yaitu reaksi yang menyiapkan hara larut 

bagi pertumbuhan tanaman.  Air juga berpengaruh terhadap sifat fisik tanah.  

Kandungan air dalam tanah sangat berpengaruh terhadap konsistensi tanah, 
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kesesuaian tanah untuk diolah dan variasi kandungan air tanah mempengaruhi 

daya dukung tanah.  Air juga dipakai tanaman di dalam jaringan struktural dan 

protoplasma.  Kurang lebih 99% air yang diserap oleh tanaman akan hilang 

keatmosfir karena transpirasi yang berlangsung melalui stomata, dengan demikian 

kehidupan tanaman sangat tergantung pada kemampuan tanah menyediakan air 

yang cukup banyak untuk mengimbangi kehilangan air dari transpirasi.  Bila air 

transpirasi tidak dapat diganti dari sumber dalam tanah, air akan diuapkan ke 

atmosfir dari jaringan-jaringan sel yang menyebabkan sel kehilanagan turgiditas 

dan tanaman menjadi layu yang berkepanjangan yang akan berakhir dengan 

kematian tanaman (Harwati, 2007). 

 

 

2.7 Pupuk 

 

Pupuk telah lama dikenal sebagai salah satu faktor penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman.  Hal ini terkait dengan fungsi utama pupuk yaitu 

sebagai penyedia unsur hara yang dibutuhkan tanaman, yang akan semakin sedikit 

tersedia di alam karena diserap tanaman.  Kebutuhan unsur hara dan 

ketersediaannya yang tidak seimbang di alam, membuat pupuk menjadi solusi atas 

masalah kecukupan kebutuhan unsur hara tanaman yang dibudidayakan.  

 

Dipasaran terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk anorganik dan organik.  Pupuk 

anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik atau biologis dan 

merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk.  Sedangkan pupuk organik 

adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang 

berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat 

dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Dewanto, 2013).  

 

Pemberian pupuk kimia dapat memenuhi jumlah kebutuhan hara yang tidak 

mencukupi di dalam tanah agar produksi meningkat.  Tanaman memerlukan unsur 

hara makro dan unsur hara mikro untuk pertumbuhannya.  Unsur hara yang paling 

banyak dibutuhkan yaitu unsur hara makro yang terdiri dari nitrogen (N), fosfor 
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(P), kalium (K), belerang atau sulfur (S), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg).  

Menurut Subhan dan Nurtika (2004), pemupukan kimia mampu meningkatkan 

produksi.  Namun pemakaian pupuk kimia secara terus menerus berakibat buruk 

terhadap kualitas tanah, kondisi tanah menjadi keras, tanah menjadi rusak 

(Indriani, 2004), pH tanah menurun, tanah semakin miskin unsur hara makro dan 

mikro, tidak semua pupuk dapat diserap tanaman, terdegradasi struktur tanah dan 

berkurangnya mikroorganisme di dalam tanah (Tjitrosoepomo. 2010.).  

 

Hal ini menjadi permasalahan bagi petani sehingga perlu adanya teknologi inovasi 

yaitu dengan memanfaatkan Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA).  FMA 

merupakan alternatif teknologi yang dikembangkan pada budidaya tanaman yang 

secara efektif dapat meningkatkan penyerapan unsur hara makro dan mikro.  

Pemanfaatan FMA dapat berkontribusi nyata terhadap peningkatan ketahanan 

tanaman terhadap patogen tular tanah dan filoplan (Indriani, 2004), mampu 

meningkatkan absorpsi hara, menstimulasi pertumbuhan (Smith dan Read. 2008), 

meningkatkan penyerapan fosfat, meningkatkan unsur- unsur nutrisi lain seperti 

N, K dan Mg yang bersifat mobil (Setiadi, 1998), dan terhadap unsur-unsur mikro 

seperti Cu, Zn, Mn, B dan Mo (Rosmarkam dan Yuwono, 2002) serta 

meningkatkan kuantitas dan kualitas buah (Ortas et al., 2010). 

 

 

2.8 Dampak Penggunaan Pupuk pada Bahan Kering, Protein Kasar, dan  

Serat Kasar 

 

 

Pupuk kandang merupakan sumber unsur hara N, P, K, dan lainnya yang 

dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman.  Menurut Lingga (1998), unsur 

hara N berperan dalam membentuk protein, lemak dan berbagai persenyawaan 

organik lainnya, begitu juga P berperan sebagai bahan untuk pembentukan 

sejumlah protein tertentu.  Peranan N dan P dalam fenomena ini menjelaskan 

bahwa keseimbangan pemberian N, P, dan K tampaknya lebih penting dibanding 

penambahan N, P, dan K. 
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Pemberian pupuk nitrogen (urea) mampu menyuplai hara sesuai kebutuhan 

tanaman, terutama untuk pembentukan tunas dan jumlah daun.  Jumlah tunas dan 

jumah daun mempengaruhi produksi bahan kering tanaman.  Unsur N dibutuhkan 

tanaman untuk melakukan fotosintesis yang selanjutnya akan berpengaruh pula 

pada peningkatan bahan kering tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). 

 

Kebutuhan tanaman pakan akan nitrogen (N) sangat tinggi terutama dari 

kelompok rumput-rumputan.  Nitrogen ini berguna untuk meningkatkan 

pertumbuhan, produksi dan kualitas hijauan tanaman.  Kondisi ini menyebabkan 

akumulasi hasil fotosintesis dalam tanaman dapat berlangsung lebih lama 

sehingga meningkatkan produktivitas tanaman sebagai pakan (Koten et al., 

2012b), diperkuat oleh Gardner et al. (2008) menjelaskan bahwa nitrogen 

merupakan bahan penyusun asam amino, amida, basa bernitrogen seperti purin, 

dan protein serta nukleoprotein. 

 

 

  



20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022--Februari 2023 yang berlokasi di 

Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung dan analisis kandungan nutrien hijauan dilaksanakan  

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian  

 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

 

Alat –alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu polybag 15 kg, cangkul, 

gerobak dorong, terpal, ember, gelas ukur, alat tulis, cutter, ayakan tanah, sabit 

rumput dan timbangan gantung.  Kemudian alat untuk analisis proksimat seperti 

timbangan analitik, cawan porselen, desikator, kain lap, oven 135°C, pensil, tang 

penjepit, alat Kjeldahl apparatus, buret, gelas erlenmeyer 125 ml, labu kjeldahl, 

botol penyemprot, dan gelas ukur 50 ml. 

 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, pupuk kandang kambing, 

air, stek rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand), pupuk NPK 

(urea, TSP, KCl), dan mikoriza.  Pengujian dengan analisis proksimat  

menggunakan bahan-bahan yaitu sampel analisis, larutan kimia: H₂SO₄ pekat, 
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NaOH 45%, H3BO3 1%, HCl standard, chloroform atau aquadest, dan kertas 

saring biasa (6 x 6 cm2). 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial 2 faktor yang disusun dalam percobaan faktorial 4x3, 

yang terdiri dari : 

 

Faktor pertama adalah tingkat pemberian mikoriza pada tanah, yaitu : 

- M0  : tanpa mikoriza;  

- M1 : 20 gram/ 10 kg tanah dalam polybag;  

- M2 : 40 gram/ 10 kg tanah dalam polybag, dan  

- M3 : 60 gram/ 10 kg tanah dalam polybag. 

 

Faktor kedua adalah jenis pupuk, yaitu : 

- P1  : pupuk kotoran kambing (30 ton/ha);  

- P2  : pupuk NPK (urea 100 kg/ha ; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha), dan  

- P3  : pupuk (kotoran kambing (30 ton/ha) + pupuk NPK (urea 100  

  kg/ha ; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha)). 

 

Sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan, yaitu : 

- M0P1 : tanpa mikoriza + pupuk kotoran kambing (30 ton/ha) 

- M0P2 : tanpa mikoriza + pupuk NPK (urea 100 kg/ha ; TSP 50 kg/ha;  

  KCl 50 kg/ha) 

- M0P3 : tanpa mikoriza + pupuk (kotoran kambing (30 ton/ha) + pupuk  

  NPK (urea 100 kg/ha ; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha)) 

- M1P1 : 20 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk kotoran kambing  

 (30 ton/ha) 

- M1P2 : 20 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk NPK (urea 100  

 kg/ha ; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha) 
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- M1P3 : 20 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk (kotoran kambing (30  

  ton/ha) + pupuk NPK (urea 100 kg/ha ; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha)) 

- M2P1 : 40 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk kotoran kambing (30  

  ton/ha) 

- M2P2 : 40 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk NPK (urea 100 kg/ha ;  

  TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha) 

- M2P3 : 40 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk (kotoran kambing (30  

  ton/ha) + pupuk NPK (urea 100 kg/ha ; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha)) 

- M3P1 : 60 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk kotoran kambing (30  

  ton/ha) 

- M3P2 : 60 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk NPK (urea 100 kg/ha ;  

  TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha) 

- M3P3 : 60 gram/ 10 kg tanah dalam polybag + pupuk (kotoran kambing (30  

  ton/ha) + pupuk NPK (urea 100 kg/ha ; TSP 50 kg/ha; KCl 50 kg/ha)) 

 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 unit 

percobaan.  Unit percobaan yang digunakan adalah polybag dengan kapasitas 15 

liter.  Berikut adalah tata letak percobaan penelitian : 

 

M2P1U3 M2P2U1 M3P3U3 

M3P3U2 M1P1U1 M1P2U1 

M2P2U2 M2P1U2 M3P2U1 

M3P1U3 M2P2U3 M1P1U2 

M0P3U2 M1P3U1 M0P3U1 

M3P1U2 M2P3U2 M2P1U1 

M1P2U2 M0P1U3 M1P3U2 

M3P1U1 M1P3U3 M1P1U3 

M0P2U2 M0P3U3 M3P2U2 

M1P2U3 M0P1U2 M0P1U1 

M0P2U1 M2P3U1 M2P3U3 

M3P3U1 M3P2U3 M0P2U3 

 

Gambar 3. Tata Letak Percobaan 
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3.4 Peubah yang diamati 

 

 

Peubah  yang diamati dalam penelitian ini meliputi kandungan nutrien rumput 

Pakchong (Bahan Kering, Protein Kasar, dan Serat Kasar).  Pengukuran dilakukan 

menggunakan metode analisis proksimat (AOAC, 2005). 

 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.5.1 Persiapan bibit dan media tanam  

 

 

Pengadaan bibit didapatkan dari lahan di KPT Maju Sejahtera, Kecamatan 

Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan.  Tanaman rumput yang akan 

ditanam menggunakan bibit stek dengan panjang stek batang berkisar 25--30 cm 

dengan adanya 2 mata tunas.  Stek dipotong dengan posisi potongan miring, 

sehingga mudah ditanam.  

 

Media tanam yang digunakan adalah tanah yang sudah diberikan pupuk kotoran 

hewan kambing dan dimasukkan ke dalam polybag.   Tanah terlebih dahulu 

digemburkan dan dikering anginkan selama dua hari sampai kering udara.  Tanah 

yang telah dikeringkan kemudian diayak dengan menggunakan ayakan.  Polybag 

yang dipakai pada penelitian ini yaitu polybag dengan ukuran 15 liter.   

 

Berdasarkan hasil konversi kebutuhan pupuk kandang kambing dari kebutuhan 

per hektar ke polybag adalah sebagai berikut:  

 

=
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑜𝑙𝑦𝑏𝑎𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑒𝑘𝑡𝑎𝑟
 𝑥 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 

=  
10 𝑘𝑔

2.400.000 (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ /ℎ𝑎 𝑑𝑔𝑛 𝑙𝑎𝑝𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑜𝑙𝑎ℎ 20𝑐𝑚)
 𝑥 10.000

𝑘𝑔

ℎ𝑎
 

 

       = 0,0416 𝑘𝑔/𝑝𝑜𝑙𝑦𝑏𝑎𝑔  

       = 41,66 𝑔𝑟/𝑝𝑜𝑙𝑦𝑏𝑎𝑔  (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2013).   
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Tanah yang sudah ditambahkan pupuk organik dimasukan ke dalam polybag 

dengan total media sebanyak 10 kg/polybag.   

 

 

3.5.2 Penentuan kapasitas lapang 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada kondisi tanah dengan kapasitas lapang 50%.  

Penentuan kapasitas lapang ditentukan menggunakan metode gravimetri (Effendi, 

2008).  Metode ini dilakukan dengan cara menyiramkan air pada media sampai 

jenuh dan air berhenti menetes keluar polybag.  Kemudian berat media setelah 

pemberian air ditimbang sebagai berat akhir.  Kapasitas lapang 100% dilakukan 

dengan cara mengurangi berat akhir media dengan berat awal media.  Kapasitas 

lapang 50% ditentukan berdasarkan nilai kapasitas lapang 100% yang telah 

diperoleh sebelumnya. 

 

 

3.5.3 Penanaman dan pemeliharaan stek rumput pada polybag 

 

 

Penanaman yang dilakukan dengan cara stek yang dimasukkan ke dalam media 

tanam.  Bibit stek rumput ditancapkan satu ruas atau sekitar 10--15 cm ke dalam 

tanah, dengan maksud sebagai tempat tumbuhnya akar dan ruas lainya tempat 

tumbuhnya tunas baru.  Tiap polybag berisi satu bibit stek rumput.  Pemeliharaan 

tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain yaitu penyiraman tanaman yang 

dilakukan dua hari sekali dan penyiangan yang dilakukan secara manual dengan 

membuang gulma disekitar tanaman tumbuh yang dapat menimbulkan persaingan 

dalam perolehan air dan hara. 

 

 

3.5.4 Perlakuan pemupukan  

 

 

Perlakuan pemupukan terdiri dari pupuk kotoran hewan kambing, pupuk NPK dan 

kombinasi keduanya (pupuk kotoran hewan kambing + pupuk NPK).  Pupuk 

kandang  kambing diberikan bersamaan dengan persiapan tanah untuk dimasukan 

ke polybag dengan dosis yang digunakan yaitu 30 ton/ ha. Pupuk NPK diberikan 
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pada saat tanaman berumur 1 minggu, dengan dosis; Urea = 100 kg/ ha, TSP = 50 

kg/ha dan KCl = 50 kg/ha.   

 

 

3.5.5 Pemberian mikoriza 

 

 

Pemberian mikoriza dilakukan pada umur tanaman rumput 10 hari, dimana 

perakaran sudah mulai tumbuh. Dosis yang diberikan sesuai dengan perlakuan 

yang diberikan yaitu 20 gram, 40 gram dan 60 gram dengan cara menaburkan 

mikoriza disekitar akar tanaman sesuai dengan perlakuan. Berdasarkan analisis 

jumlah spora di Laboratorium Ilmu Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung (2022), jenis mikoriza arbuskular yang digunakan yaitu campuran 

glomus etunicatum, glomus sp. dan gigaspora margareta. Kemudian tiap 20 gram 

mikoriza arbuskular mengandung 1.033 spora mikoriza arbuskular. 

 

 

3.5.6 Perlakuan kekeringan tanaman  

 

 

Perlakuan cekaman kekeringan dilakukan setelah tanaman berumur 21 hari setelah 

ditanam pada polybag.  Cekaman kekeringan dilakukan dengan memberikan 

sejumlah air yang telah ditentukan menurut metode gravimetri. 

 

 

3.5.7 Pemanenan  

 

 

Pemanenan dilakukan dengan melihat umur tanaman dan dapat dipanen saat 

tanaman berumur 60.  Pemanenan dilakukan dengan cara memotong bagian tajuk 

tanaman dari pangkal batang, sedangkan akar yang berada di dalam polybag 

dipisahkan dari polybag secara hati-hati, dengan cara polybag digunting kemudian 

tanah disirami air mengalir hingga tanah yang menempel pada permukaan akar 

hilang dan setelah itu akar ditimbang. 
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x 100% 

3.5.8 Prosedur analisis proksimat (AOAC, 2005) 

 

 

Pada penelitian ini, rumput Pakcong yang telah dipanen akan dianalisis 

menggunakan analisis proksimat pada setiap perlakuan yaitu sebagai berikut: 

 

 

Prosedur analisis bahan kering pada rumput pakchong sebagai berikut: 

1. memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 135°C selama 15 

menit atau sterilisasi; 

2. mendinginkan cawan porselen tersebut pada desikator selama 15 menit; 

3. menimbang cawan porselen (A); 

4. memasukkan sampel ± 1 gram sampel rumput pakchong ke dalam cawan 

porselen; 

5. menimbang bobot cawan + sampel analisis (B); 

6. memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel ke dalam oven 135°C 

selama 2 jam; 

7. mendinginkan pada desikator selama 15 menit; 

8. menimbang cawan porselen berisi sampel analisis yang telah di oven (C); 

9. menghitung kadar air pada sampel dengan menggunakan rumus : 

KA =     ((B – A) gram – (C – A) gram)  

      (B – A) gram 

Keterangan :  

KA : kadar air (%)  

A    : bobot cawan porselen (gram)  

B    : bobot cawan porselen berisi sampel analisis sebelum dipanaskan 

      (gram) 

C    : bobot cawan porselen berisi sampel analisis setelah dipanaskan (gram)  

 

10. melakukan analisis sampel secara duplo dan menghitung nilai rata-ratanya;  

11. menghitung kadar bahan kering sampel dengan menggunakan rumus : 

BK = 100% – KA 
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Keterangan :  

BK : kadar bahan kering (%)  

KA : kadar air (%) (Fathul, 2017). 

  

Prosedur analisis protein kasar pada rumput pakchong sebagai berikut: 

1. menimbang kertas saring (A); 

2. memasukkan sampel analisis sebanyak ± 0,1 gram, selanjutnya menimbang 

kertas saring yang sudah berisi sampel analisis (B); 

3. melipat kertas saring; 

4. memasukkan kertas saring ke dalam labu kjeldahl, lalu menambahkan 5 ml 

H₂SO₄ pekat; 

5. menambahkan 0,2 gram katalisator; 

6. menyalakan alat destruksi untuk memulai proses destruksi; 

7. mematikan alat destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan berwarna 

jernih; 

8. mendiamkan sampai dingin di ruang asam; 

9. menambahkan 200 ml aquadest; 

10.  menyiapkan 25 ml H3BO3 pada gelas erlenmeyer, kemudian meneteskan 2 

tetes indikator, lalu memasukkan ujung alat kondensor ke dalam gelas 

erlenmeyer tersebut dalam posisi terendam, kemudian menyalakan alat 

destilasi; 

11. menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu kjeldahl tersebut secara cepat 

dan hati – hati; 

12. mengamati larutan yang ada pada gelas erlenmeyer; 

13. mengangkat ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan menjadi 50 

cc bagian dari gelas tersebut (150 ml) 

14. mematikan alat destilasi; 

15. membilas ujung alat kondensor dengan air suling dengan menggunakan botol 

semprot; 

16. menyiapkan alat untuk titrasi, lalu mengisi buret dengan larutan HCL 0,1N 

dan mengamati serta membaca angka pada buret (L1); 

17. melakukan titrasi dengan perlahan, selanjutnya mengamati larutan yang 

terdapat pada gelas erlenmeyer; 
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x 100% 

18. menghentikan titrasi apabila larutan berubah menjadi warna ungu, lalu 

mengamati dan membaca skala angka pada buret (L2), selanjutnya 

menghitung jumlah HCl 0,1N yang digunakan (L1 – L2), kemudian 

melakukan kembali langkah – langkah di atas tanpa menggunakan sampel 

analisis sebagai blangko; 

12. menghitung persentase nitrogen dengan menggunakan rumus : 

N (%) = (Lsampel – Lblangko) x NHCl x (N/1000) 

        (B – A) gram 

Keterangan : 

N (%)   : besarnya kandungan nitrogen (%) 

Lblangko : volume titran untuk blangko (ml) 

Lsampel  : volume titran untuk sampel (ml) 

NHCl   : normalitas HCl 0,1N sebesar 0,1 

N         : berat atom nitrogen sebesar 14 

A          : bobot kertas saring biasa (gram) 

B          : bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram) 

 

14. menghitung kadar protein kasar pada sampel dengan menggunakan rumus : 

KP = N x fp 

Keterangan : 

KP : kadar protein kasar (%) 

N    : kandungan nitrogen (%) 

Fp  : angka faktor protein (nabati sebesar 6,25; hewani sebesar 5,56) 

 

15. melakukan analisis secara duplo, kemudian menghitung nilai rata-rata 

kandungan kadar protein dari sampel (Fathul, 2017). 

 

Prosedur analisis serat kasar pada rumput pakchong sebagai berikut: 

1. menimbang kertas saring (A), kemudian memasukkan sampel analisis ± 0,1 

gram, lalu menimbang bobot sampel dan kertas saring (B); 

2. memasukkan sampel analisis pada gelas erlenmeyer; 

3. menambahkan 200 ml H₂SO₄  0,25 n; 
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x 100% 

4. menghubungkan gelas erlenmeyer dengan kondensor; 

5. memanaskan selama 30 menit; 

6. menyaring dengan corong beralaskan kain linen; 

7. membilas dengan air suling panas dengan botol semprot hingga bebas asam; 

8. memasukkan kembali residu kedalam gelas erlenmeyer; 

9. menambah 200 ml NaOH 0,313 N lalu hubungkan gelas erlenmeyer dengan 

kondensor; 

10. memanaskan hingga 30 menit; 

11. menyaring dengan corong kaca beralas kertas saring whatman ashless no 41 

yang sudah di ketahui bobotnya (C); 

12. membilas hingga bebas basa; 

13. melipat kertas saring; 

14. memanaskan di dalam oven 135°C selama 2 jam, lalu dinggimkan di dalam 

desikator selama 15 menit; 

15. menimbang bobot kertas saring berisi sampel residu (D); 

16. meletakkan ke dalam porselen yang sudah diketahui bobotnya (E); 

17. memasukkan kedalam tanur 600°C selama 2 jam untuk pengabuan; 

18. mematikan tanur lalu diamkan selama 1 jam; 

19. mendinginkan pada desikator; 

20. menimbang bobot setelah diabukan (F) selanjutnya menghitung kadar serat 

kasar menggunakan rumus : 

KS = (D – C) gram – (F – E) gram 

         (B – A) gram 

Keterangan : 

KS : kadar serat kasar (%) 

A    : bobot kertas saring (gram) 

B    : bobot kertas saring berisi sampel (gram) 

C    : bobot kertas saring whatman ashless (gram) 

D    : bobot kertas saring whatman ashless berisi residu(gram) 

E    : bobot cawan porselen (gram) 

F      : bobot cawan porselen berisi abu (gram) 
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21. melakukan analisis kembali secara duplo, kemudian menghitung nilai rata-

rata kadar serat kasarnya (Fathul, 2017). 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam (Analysis of 

Variance).  Uji beda nyata antar perlakuan yang dicobakan dilakukan dengan 

menggunakan uji BNt taraf 5%.  

  



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian penggunaan mikoriza dan jenis 

pupuk berbeda pada kondisi cekaman kekeringan terhadap kandungan nutrient 

(BK, PK, dan SK) rumput pakchong maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan mikoriza dan jenis pupuk berbeda pada kondisi cekaman

kekeringan tidak memberikan interaksi nyata (P>0,05) terhadap kandungan

nutrient bahan kering rumput pakcong, tetapi memberikan interaksi sangat

nyata (P<0,05) terhadap kandungan nutrient protein kasar dan serat kasar

rumput pakchong.

2. Penggunaan mikoriza pada kondisi cekaman kekeringan tidak memberikan

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan nutrient bahan kering dan serat

kasar rumput pakchong, tetapi memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap

kandungan nutrient protein kasar rumput pakchong.

3. Penggunaan jenis pupuk yang berbeda pada kondisi cekaman kekeringan tidak

memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan nutrient bahan

kering dan serat kasar rumput pakchong, tetapi memberikan pengaruh sangat

nyata (P<0,05) terhadap kandungan nutrient protein kasar rumput pakchong.

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian mikoriza terhadap 

infeksi akar pada rumput pakchong agar tingkat efektivitas pemberian mikoriza 

dapat diketahui. 
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